Kajian Perubahan Geomorfologi Pesisir Kabupaten Aceh Jaya Mengunakan  Sistem Informasi Geografis by Syahputri, Yulia et al.






Kajian Perubahan Geomorfologi Pesisir Kabupaten Aceh Jaya Mengunakan 














Program Studi Magister Pengelolaan Sumber Daya Pesisir Terpadu, Universitas Syiah 
Kuala, 23111, Darussalam, Aceh, Indonesia 
2






Kecamatan Sampoiniet dan Setiabakti Kabupaten Aceh Jaya merupakan daerah yang dilanda 
Gempa dan Tsunami pada 26 Desember 2004. Dampak dari Tsunami telah mengubah 
geomorfologi pada sebagian wilayah pesisir Kecamatan tersebut. Tujuan dari penelitian 
ini menganalisis dan membandingkan perubahan garis pantai berdasarkan data citra 
satelit secara multi temporal memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) info pada 
tahun sebelum Tsunami yaitu Tahun 2004 dan tahun setelah Tsunami yaitu Tahun 2008 
dan 2017. Dampak kerusakan akibat dari Tsunami terutama terjadi pada kawasan pesisir. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Deskriptif dengan melakukan 
pengumpulan data citra pada periode yang berbeda pada tahun 2004, 2008 dan 2017. Wilayah 
kajian meliputi kawasan pantai yaitu kecamatan yaitu Kecamatan Sampoiniet dan Kecamatan 
Setiabakti.  Penelitian dilakukan untuk mengamati perubahan panjang garis pantai secara 
multitemporal yaitu pada tahun 2004, 2008 dan 2017. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
perubahan panjang garis pantai dari Tahun 2004 yaitu 50,42 km, menjadi 54,68 km pada tahun 
2008 dan bertambah menjadi 55,30 km pada tahun 2017. 
 

















Study of Coastal Geomorphological Changes in Aceh Jaya District Using 
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Sampoiniet and Setiabakti Subdistricts, Aceh Jaya Districts were the areas that were hit 
by the Earthquake and Tsunami on December 26, 2004. The impact of the Tsunami had 
changed the geomorphology of the coastal areas of the District. The purpose of this 
study is to analyze and compare shoreline changes based on multi-temporal satellite 
imagery data in the year before the Tsunami, namely 2004 and the year after the 
Tsunami, namely in 2008 and 2017. The impact of damage caused by the Tsunami 
mainly occurred in coastal areas. This research was conducted using a descriptive 
method by collecting image data in different periods in 2004, 2008 and 2017. The study 
area covers the coastal area, namely the sub-districts of Sampoiniet and Setiabakti sub-
districts. The study was conducted to observe changes in the length of the coastline 
multitemporal, namely in 2004, 2008 and 2017. The results showed that there was a 
change in the length of the coastline from 2004, which was 50.42 km, to 54.68 km in 
2008 and increased to 55.30 km in 2017. 
 






Kecamatan Sampoiniet dan Setiabakti di Kabupaten Aceh Jaya merupakan wilayah 









Timu yang secara geografis berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Menurut 
Febrianto (2018) Kabupaten Aceh Jaya sebagai daerah dengan kerusakan lahan sangat 
parah ketika terjadi gempa tektonik disusul terjangan gelombang Tsunami pada tahun 
2004. Banyak Hasil Penelitian telah menggambarkan erosi pantai dan perubahan 
geomorfologi lahan pesisir oleh tsunami sejak tsunami Samudra Hindia 2004 diantara 
pantai Lhoknga, Aceh Indonesia (Umitsu et al., 2007), wilayah Sendai, Japan (Tappin et 
al., 2012), wilayah Banda Aceh juga mengalami dampak yang sangat parah (Paris et al., 
2009). 
 
Perubahan geomoforlogi daerah pesisir dapat dilihat dari perubahan  garis pantai 
(Nuriyanto et al., 2019). Oleh karena itu, perlunya kajian yang menyeluruh dengan data 
yang mampu menyajikan informasi mengenai perubahan yang terjadi secara cepat dan 
terkini. Data hasil citra satelit merupakan data yang efektif dalam pemetaan karena data 
citra satelit dapat diatur dalam rentang waktu pada lokasi yang sama (Dahuri, 2000). 
perubahan garis pantai yang terjadi sesudah terjadi bencana gelombang Tsunami. 
Panjang garis pantai dan perubahannya diteliti dengan menggunakan citra satelit yang 
merekam seluruh kenampakan objek. Perubahan garis pantai ini dipengaruhi oleh 




sedimen akibat dari gelombang dan arus laut. Selain Sudibyakto (2018) menyatakan 
bahwa tingkat kerusakan lingkungan pesisir sangat tinggi meliputi 72% terumbu karang 
telah rusak dan 40% hutan maggrove telah rusak dan kenaikan muka air laut yang 
mengancam wilayah pesisir.  
 
Citra satelit kemudian data di analisis dengan menggunakan sistem informasi 
geografi (SIG) (Utami et al., 2018). SIG memiliki kemampuan dalam 
mempresentasikan unsur-unsur di permukaan bumi dengan cara mengumpulkan, 
menyimpan, menganalisis data dan menampilkan kembali (secara geografis) (Prahasta, 
2005), Kondisi Alam (Puntodewo et al., 2003), Evaluasi DAS (Fachruddin et al., 2021). 
Penerapan aplikasi SIG dapat mengintergrasikan lingkungan wilayah pesisir yaitu 
secara spasial dan deskriptif. Sehingga dari keduanya mampu menghasilkan data berupa 










Waktu dan Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dimulai pada Bulan Maret - Desember tahun 2018 atau 
selama 9 bulan. Metode ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif pada citra 
dan survei lapangan. Data citra diperoleh dari Tsunami Disaster Management Research 
Center (TDMRC). Data citra tahun 2004, 2008 dan 2017 dianalisis untuk melihat 
perubahan setelah 13 tahun Tsunami melanda Kabupaten Aceh Jaya yaitu pada 
Kecamatan Sampoiniet dan Setia bakti.  Selanjutnya dilakukan observasi untuk melihat 
lokasi terjadinya perubahan garis pantai dan perubahan lahan di kawasan kajian 
tersebut.  
Data sekunder diperoleh dari studi literatur yaitu hasil penelitian, peta, dan data 
statistik yang diperoleh dari instansi pemerintahan yaitu Dinas Kelautan  Perikanan 
Aceh. Setelah proses analisis  sistem informasi geografis terhadap data citra dan survei 
lapangan menghasilkan data berupa perubahan garis pantai dan tutupan lahan 
Kabupaten Aceh Jaya.  
 
Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian Kecamatan Sampoiniet dan Setia Bakti 
 
Tahapan Penelitian 
Persiapan dan Pengumpulan data 
    Persiapan dan pengumpulan data diperoleh dari observasi lapangan yaitu pada 
Kecamatan Sampoiniet dan Setia Bakti. Hasil dari penghitungan berupa luas wilayah, 
luas perubahan dan  penggunaan lahan serta perkembangan kawasan pantai Kabupaten 
Aceh Jaya pada tahun 2004, 2008 dan 2017.  




    Pengumpulan data juga didapat dari kajian perpustakaan dan data dari instansi 
terkait, data luas dan perubahan lahan Kabupaten Aceh Jaya, peta wilayah dan lokasi 
penelitian. Data kondisi geografis meliputi letak geografis dan luas wilayah. Dokumen 




Pengolahan Data Citra 
Analisis Perubahan Garis Pantai 
    Analisis perubahan garis pantai yaitu analisis yang digunakan untuk mengamati 
perubahan panjang dan posisi garis pantai Kabupaten Aceh Jaya sebelum terjadinya 
Tsunami menggunakan citra google earth  tanggal  20 Desember Tahun 2004, setelah 
terjadi Tsunami dengan citra SPOT 5 tanggal 2 Januari Tahun 2008  dan citra  setelah 
13 tahun Tsunami yang mendekati masa sekarang yaitu citra SPOT 6 tanggal 8 
September Tahun 2017. Pada masing-masing citra dihitung total perubahan panjang 
garis pantai. Untuk mengamati pergeseran garis pantai sebelum dan setelah Tsunami 
dilakukan tumpang tindih citra (overlay). Sehingga diperoleh jarak garis pantai sebelum 
dan setelah Tsunami.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perubahan Garis Pantai Kecamatan Sampoiniet 
 
Peta perubahan garis pantai Tahun 2004, 2008 dan 2017 pada bagian tengah 
Kabupaten Aceh Jaya meliputi Kecamatan Sampoiniet. Peta panjang garis pantai dapat 
dilihat sebagai  
Dapat dilihat pada tabel bahwa panjang Garis Pantai Tahun 2017 meliputi 
Kecamatan Sampoiniet yaitu 29,98 km dan Kecamatan Setia Bakti yaitu 25,32 km. 
Sehingga total keseluruhan panjang garis pantai yaitu 61,51km. Panjang garis pantai 
pada tahun 2017 juga mengalami perubahan karena mengalami proses abrasi dan akresi 
dalam kurun waktu dari Tahun 2004 sampai Tahun 2017. Panjang garis pantai 
dibandingkan dengan tahun 2004 perubahan bertambah sepanjang 7,02 km. 
Dibandingkan dengan Tahun 2008 perubahan bertambah sepanjang 0,55 km. 
Perubahan posisigaris pantai secara spasial Tahun 2004-2008 Kecamatan 
Sampoiniet Kabupaten Aceh Jaya dapat dilihat Pada Gambar 3. Sedangkan  perubahan 
garis pantai pada tahun 2004 -2017 dapat dilihat pada Gambar 4. Secara rinci perubahan 










Gambar 3. Jarak perubahan garis pantai Tahun 2004-2008 Kecamatan Sampoiniet 
 

















Tabel 2. Perubahan garis pantai Tahun 2004-2008 Kecamatan Sampoiniet 
No 
Perubahan Bentuk  
Jarak Perubahan (m) 
2004-2008 2004-2017 
1 Darat menjadi laut 198 m 193 m 
2 Darat menjadi laut 417 m 150 m 
3 Darat menjadi laut 362 m 477 m 
4 Darat menjadi laut 154 m 174 m 
5 Darat menjadi laut 193 m 198 m 
Rata-rata 264,8 m 238,4 m 
 
Tabel 2. Menjelaskan jarak perubahan posisi garis pantai Tahun 2004-2008 
Kecamatan Sampoiniet dapat dilihat pada lima (5) lokasi yang berbeda. Lokasi tertinggi 
pada daerah lokasi 2  dengan perubahan 417 m dan  terendah terdapat pada daerah 
lokasi 4 mencapai 154 m, dengan  rata-rata perubahan keseluruhan  264,8 m. Sedangkan 
perubahan jarak garis pantai Tahun 2004-2017 Kecamatan Sampoiniet tertinggi pada 
daerah lokasi 3 dengan perubahan panjang 477  m dan jarak terendah pada daerah lokasi 
2 dengan perubahan panjang mencapai 150 m, terjadinya perubahan rata-rata 238,4 m 
dari daratan menjadi lautan.  
 
 
Perubahan Garis Pantai Kecamatan Setiabakti 
Perubahan posisi garis pantai Kecamatan setia Bakti pada tahun 2004 dan 2008 
dapat dilihat  pada Gambar 5. Sedangkan  pada tahun 2004 -2008 dapat dilihat pada 
Gambar 6. Secara rinci perubahan secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Gambar 5. Jarak perubahan garis pantai tahun 2004-2008 Kecamatan Setiabakti 





Gambar 5. Jarak perubahan garis pantai tahun 2008-2017 Kecamatan Setiabakti 
 
 
Tabel 3. Perubahan posisi garis pantai Tahun 2004-2008 Kecamatan Setia Bakti 
Lokasi 
Perubahan Bentuk  
Jarak Perubahan (m) 
2004-2008 2004-2017 
1 Darat menjadi laut 212 m 208 m 
2 Darat menjadi laut 132 m 144 m 
3 Darat menjadi laut 379 m 205 m 
4 Darat menjadi laut 291 m 451 m 
5 Darat menjadi laut 180 m 147 m 
Rata-rata 238,80 m 231  m 
 
 
Tabel 3. Menjelaskan jarak perubahan posisi garis pantai Tahun 2004-2008 
Kecamatan Setiabakti dapat dilihat pada lima (5) lokasi yang berbeda. Lokasi tertinggi 
pada daerah lokasi 3 dengan perubahan 379 m dan  terendah terdapat pada daerah lokasi 
2 mencapai 132 m, dengan  rata-rata perubahan keseluruhan  238,80 m. Sedangkan 
perubahan jarak garis pantai Tahun 2004-2017 Kecamatan Setiabakti  tertinggi pada 
daerah lokasi 4 dengan perubahan panjang 451 m dan jarak terendah pada daerah lokasi 
2 dengan perubahan panjang mencapai 144 m, terjadinya perubahan rata-rata 231 m dari 
daratan menjadi lautan. Menurut Istijono (2013) Abrasi menyebabkan mundurnya posisi 
garis pantai dari kedudukan semula (ke arah darat). Abrasi umumnya diikuti oleh proses 









Tabel 4. Perubahan  garis pantai  Kecamatan Sampoiniet dan Setia Bakti Tahun 2004, 
2008 dan 2017  di Kabupaten Aceh Jaya 
No Kecamatan 
Panjang garis pantai (km) 
Tahun  
2004 2008 2017 
1 Kecamatan Sampoiniet 26,12 29,37 29,98 
2 Kecamatan Setia bakti 24,30 25,31 25,32 
  Total 50,42 54,68 55,30 
 
 Tabel 4. Menerangkan perubahan garis pantai Tahun 2004, 2008, 2017 di 
Kecamatan Sampoiniet dan Setiabakti mengalami proses perubahan yang berbeda-beda. 
Berdasarkan analisis sistem informasi geografis panjang garis pantai pengukuran awal 
sebelum tsunami yaitu 50,42 km pada Tahun 2004. Kemudian terjadi perubahan 
panjang garis pantai lebih panjang pada Tahun 2008 yaitu 54,68 km. Selanjutnya terjadi 
lagi perubahan pada tahun 2017 panjang garis pantai bertambah menjadi 55.30 km. 
Penelitian ini juga serupa dengan adanya perubahan garis pantai dari kajian citra setelit 
di kota Denpasar, Provinsi Bali  (Aryastana et al., 2017).  
Perancangan Kawasan Konservasi Wilayah Pesisir  
 Pesisir Aceh Jaya secara topografi berhadapan langsung dengan Samudera 
Hindia dengan pantai pasir putih. Setelah terjadinya fenomena Tsunami mengakibatkan 
kawasan pantai yang mengalami kerusakan seperti hutan pantai pemukiman dan lain 
sebagainya. Dalam hal ini diperlukan pemulihan kawasan pantai tersebut. Setelah 
proses pemulihan perlu adanya pemeliharaan dan pencegahan dari kerusakan pantai 
seperti perubahan garis pantai dan perubahan lahannya akibat pengikisan oleh air laut. 
Selain itu, juga dilakukan perlindungan pada pemukiman yang masih berada pada 
kawasan pantai tersebut.  
  Presiden telah mengeluarkan peraturan mengenai kawasan sempadan pantai 
yaitu kawasan yang dilindungi berupa daratan sepanjang pantai yang lebarnya 
proporsional dengan bentuk dan kondisi fisik pantai minimal 100 (seratus) meter dari 
titik pasang tertinggi kearah darat. Peraturan ini untuk menjaga kelestarian fungsi 
ekosistem  dan segenap sumberdaya wilayah pesisir serta melindungi kehidupan 
masyarakat pesisir dari ancaman bencana alam. Upaya yang dilakukan untuk 
perlindungan kawasan pantai ada yang secara alami yaitu dengan melestarikan ruang 
terbuka hijau atau hutan pantai. Hutan pantai ini terdiri dari mangrove, pinus, dan jenis 
tanaman pantai lainnya.  
 Hutan pantai ini dapat menurunkan kegiatan alih fungsi lahan yang dilakukan 
manusia pada kawasan pantai. Hutan pantai ini juga berfungsi sebagai peredam 
gelombang dan mencegah terjadinya abrasi pantai. Menurut Syah (2020)  Mangrove 
dinilai efektif mencegah abrasi  dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir 
(Mulyani, 2018). Bahkan Menurut Hartati et al. (2016) mangrove bisa menjadi sediment 
enrichment yang nantinya bisa ditanam. 
 Selain Pembangunan hutan pantai, pentingnya pola pengunaan yang berbasis 
mitigasi bencana abrasi yang adaftif terhadapa bencana di wiliayah pesisir (Ap, 2015). 
menurut Nursaniah and Qadri (2019) sebaiknya  pemukiman dirumah pesisir sebaiknya 
dibangun rumah pangung (Rumoh Aceh) sehingga menjadi rumah yang siap 




menghadapi bencana di pesisir. Berikutnya pentingya penerapan pengelolaan 
dimasukkan kedalam kurikulum sekolah. (Majid et al., 2016) 
 
KESIMPULAN  
1. Perubahan panjang garis pantai Tahun 2004-2008 di Kedua Kecamatan Sampoiniet 
dan Setiabakti mengalami perubahan yaitu bertambah  4,06 km. 
2. Perubahan panjang garis pantai Tahun 2008-2017 di Kedua Kecamatan Sampoiniet 
dan Setiabakti mengalami pertambahan yaitu 0,62 km. 
3.  Panjang garis pantai Tahun 2004-2017 mengalami pertambahan di Kedua 
Kecamatan Sampoiniet dan Setiabakti yaitu 4.68 km 
SARAN  
Data citra yang dihasilkan  dari penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk melakukan 
perencanaan pengelolaan mangrove dan pembangunan yang berwawasan lingkungan 
dan adaftip bencana abrasi pantai di tingkat kecamatan Kecamatan Sampoiniet dan 
Setiabakti dengan lebih baik sehingga kawasan pantai semakin lebih indah dan terjaga. 
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